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Pertemuan yang ke-12 Ruang Belajar Tauhid Gaya Hidup adalah tentang “Berdo’a Kepada Selain Allah s Adalah Syirik
Besar”.

Berdo’a kepada Allah [ adalah seseorang menghadap Allah 5 dengan maksud supaya Allah £ mewujudkan keinginannya,
baik dengan meminta atau dengan merendahkan diri, mengharap, dan takut kepada Allah .

Berdo’a dengan makna di atas adalah ibadah.



Berkata An-Nu’man Ibnu Basyirin radiyallahu ‘anhu, “Aku mendengar Nabi % bersabda:
saleall oo clealt
“Do’a adalah ibadah”
Kemudian Beliau & membaca ayat:
Oioals gl oula il Jile 5o T fualt o) 1 (KT Luadlf ise3) (55 Yl

“Dan Rabb kalian telah berkata, ‘Berdo’alah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkan kalian. Sesungguhnya orang-

rn

orang yang sombong dari beribadah kepada-Ku, mereka akan masuk ke dalam neraka jahanam dalam keadaan terhina’.
(Surah Ghafir: 60)

(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah).
Dan makna “beribadah kepada-Ku” pada ayat ini adalah “berdo’a kepada-Ku.”

Apabila do’a adalah ibadah yang merupakan hak Allah £ semata, maka berdo’a kepada selain Allah ) dengan merendahkan
diri di hadapannya, mengharap, dan juga takut kepadanya, sebagaimana ketika dia mengharap dan takut kepada Allah [,

adalah termasuk syirik besar.

Dan termasuk jenis do’a adalah:

1. Istighatsah (meminta dilepaskan dari kesusahan)
2. Isti'adzah (meminta perlindungan)

3. Isti'anah (meminta pertolongan)

Apabila di dalamnya ada perendahan diri, pengharapan, dan takut, maka ini adalah ibadah yang hanya boleh diserahkan
kepada Allah [ semata. Namun perlu kita ketahui bahwasanya boleh seseorang beristighatsah, beristi’adzah, atau

beristi’anah kepada makhluk dengan 4 syarat berikut:

1. Makhluk tersebut masih hidup.

2. Dia berada di depan kita atau bisa mendengar ucapan kita.
3. Dia mampu sebagai makhluk untuk melakukannya.

4. Makhluk tersebut diyakini hanya sebagai sebab sehingga tidak boleh bertawakkal kepada sebab tersebut, akan tetapi
bertawakkal kepada Allah [ yang menciptakan sebab tersebut.

Orang yang beristighatsah, beristi’adzah, atau beristi’anah kepada orang yang sudah mati atau kepada orang yang masih
hidup akan tetapi tidak berada di depan kita, atau tidak mendengar ucapan kita, atau meminta kepada makhluk perkara

yang tidak mungkin bisa melakukannya kecuali oleh Allah &, maka ini termasuk syirik besar.
ltulah yang bisa kita sampaikan pada pertemuan kali ini semoga menjadi ilmu yang bermanfaat
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